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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia menjadi negara produsen timah terbesar kedua didunia setelah 

China dengan jumlah produksi pertahunnya yaitu 84.000 ton. Produksi timah yang 

besar menjadikan timah sebagai salah satu modal pembangunan dengan kegunaan 

diantaranya yaitu digunakan pada industri farmasi, pelapis logam lain (pelat) 

untuk mencegah karat (34%), bahan solder (31%), bahan kerajinan untuk cendera 

mata, bahan paduan logam, casing telepon seluler, gelas, agrokimia, pelindung 

kayu, kaleng makanan (susu, ikan sarden, dll) dan penahan kebakaran. Timah 

sendiri diperoleh dari proses pengolahan mineral cassiterite (Suprapto, 2008). 

  Tidak hanya dimanfaatkan sebagai mineral utama, mineral cassiterite juga 

memiliki mineral sampingan atau biasa yang disebut sebagai mineral ikutan yang 

berharga apabila dimanfaatkan (ESDM, 2017). Berdasarkan Peraturan Menteri 

ESDM Nomor 25 tahun 2018 dan Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Nomor 1 tahun 2019, terdapat beberapa mineral ikutan cassiterite 

diantaranya yaitu monasit, zirkon dan ilmenit. Mineral ikutan pada cassiterite ini 

diantaranya juga mengandung logam tanah jarang dimana logam tanah jarang ini 

keberadaan nya dalam jumlah sedikit yang berasosiasi dalam senyawa kompleks 

dan tidak ditemukan dalam keadaan unsur (Atmawinata dkk, 2014). Logam tanah 

jarang yang ada pada mineral ikutan cassiterite ini sangat penting untuk 

keragaman dan pengembangan aplikasi teknologi tinggi meski digunakan dalam 

tonase yang kecil (Suwargi dkk, 2010). Atmawinata, dkk (2014) mengemukakan 

logam tanah jarang diketahui memiliki kegunaan dalam industri otomotif, industri 

listrik, industri kimia dan energi. Tidak hanya dimanfaatkan sebagai logam tanah 

jarang, mineral ikutan cassiterite juga dapat diolah untuk menjadi bahan baku 

dalam suatu industri yang dapat dilakukan dengan mereduksi mineral tersebut 

menjadi mineral baru (Ermawati dkk, 2016).   

 Namun dengan potensi mineral ikutan cassiterite yang dimiliki Indonesia 

terutama di Kepulauan Bangka Belitung, Indonesia sendiri belum melakukan 

pengembangan dan pengolahan dalam negeri lebih lanjut untuk mineral ikutan 
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cassiterite ini (ESDM, 2017). Apabila merujuk pada Peraturan Menteri Nomor 25 

tahun 2018 tentang peningkatan nilai tambah mineral melalui kegiatan pengolahan 

dan pemurnian mineral didalam negeri maka mineral ikutan cassiterite harus 

diadakan pengolahan dan pengembangan sehingga menjadi nilai tambah dan dapat 

menjadi salah satu bahan baku standar indutri di Indonesia.  

 Maka berdasarkan hal inilah peneliti bermaksud untuk melakuan sebuah 

analisis ekonomi yang mengenai investasi mineral ikutan cassiterite sehingga 

dapat dilakukan pengolahan dan pengembangan yang akan mengakibatkan 

mineral ikutan cassiterite menjadi salah satu komoditi penting dalam industri 

Indonesia. Dengan demikian penelitian ini berjudul analisis potensi investasi 

peningkatan nilai tambah mineral ikutan cassiterite di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana analisis potensi peningkatan nilai tambah mineral ikutan 

cassiterite di Kepualaun Bangka Belitung ? 

2. Bagaimana analisis arah peningkatan nilai tambah potesi mineral ikutan 

cassiterite Kepulauan Bangka Belitung ? 

3. Bagaimana analisis kelayakan investasi proses peningkatan nilai tambah 

mineral ikutan cassiterite ? 

 

1.3. Ruang Lingkup  

           Penelitian ini dilakukan di Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian ini 

berfokus pada analisis potensi investasi peningkatan nilai tambah mineral ikutan 

cassiterite dimana mineral ikutan yang akan dilakukan analisis investasi memiliki 

potensi untuk dikembangkan dan berdasarkan pertimbangan batas minimal 

pengolahan pada Perataturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 

1 Tahun 2019. Penelitian ini akan menganalisis mineral ikutan cassiterite berupa 

mineral monasit, mineral zirkon dan mineral. Mineral ikutan yang dilakukan 

analisis kelayakan investasi adalah mineral ikutan yang telah terpisahkan pada 

proses pengolahan cassiterite sehingga bahan baku tidak dilakukan pembelian 
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terlebih dahulu. Penelitian ini akan membahas mengenai analisis investasi secara 

umum yang menggunakan metoda Net Present Value (NPV), Internal Rate of 

Return (IRR), Payback Period (PBP), dan Profitability Index (PI) sehingga 

menghasilkan data berupa kelayakan investasi pengolahan mineral ikutan 

cassiterite tersebut sebagai salah satu bahan baku industri Indonesia.  

 

1.4       Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui potensi dan arah peningkatan 

mineral ikutan cassiterite sebagai hasil samping dari pegolahan cassiterite 

sehingga diperoleh kelayakan investasi pada proses peningkatan nilai tambah 

mineral ikutan cassiterite. Dengan maksud tersebut maka tujuan penelitian ini 

antara lain: 

1. Menganalisis potensi peningkatan nilai tambah mineral ikutan cassiterite 

di Kepualaun Bangka Belitung. 

2. Menganalisis arah peningkatan nilai tambah potensi mineral ikutan 

cassiterite  Kepulauan Bangka Belitung. 

3. Menganalisis kelayakan investasi proses peningkatan nilai tambah mineral 

ikutan cassiterite. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian tugas akhir ini yaitu: 

1. Hasil petnelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

investasi mineral ikutan cssiterite yang ada di Kepualauan Bangka 

Belitung.  

2. Sebagai referensi bagi ilmu pengetahuan dibidang investasi mineral ikutan 

cassiterite. 
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